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 Kualitas pelayanan dalam industri kuliner sangat bergantung pada kelancaran proses 
produksi, yang salah satunya ditentukan oleh ketersediaan bahan baku. Usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di bidang kuliner menghadapi tantangan 
dalam memastikan stok selalu tersedia untuk memenuhi permintaan pelanggan 
secara cepat dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

monitoring ketersediaan bahan baku guna mendukung peningkatan kualitas 
pelayanan UMKM kuliner. Keterlambatan dalam pengelolaan stok dapat berdampak 
pada ketidaktepatan penyajian dan keterbatasan variasi menu. Untuk mengatasi 
tantangan ini, sistem dikembangkan menggunakan model Rapid Application 
Development (RAD). Metode RAD dipilih karena memungkinkan perancangan 
sistem secara cepat, iteratif, dan melibatkan pengguna dalam prosesnya. Dataset 
yang digunakan berupa data dummy yang merepresentasikan kondisi operasional 
UMKM kuliner, khususnya stok bahan baku dan variasi menu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem monitoring mampu mengoptimalkan pengelolaan stok 
bahan baku dan meningkatkan pelayanan melalui rekomendasi menu berbasis 
ketersediaan bahan. Pengujian sistem memperlihatkan bahwa fitur monitoring dan 
rekomendasi menu dapat meningkatkan efisiensi operasional, mendukung 
pengambilan keputusan yang cepat, serta meminimalkan risiko kehabisan stok dan 
pemborosan. Secara keseluruhan, sistem ini memungkinkan staf gudang memantau 
stok secara real-time, pelanggan memperoleh layanan lebih responsif, dan pengelola 
bisnis menyesuaikan menu secara fleksibel tanpa mengorbankan kualitas layanan. 

Dengan demikian, sistem ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 
kecepatan, ketepatan, dan efisiensi pelayanan sekaligus mengoptimalkan 
manajemen bahan baku pada UMKM kuliner. 

Keywords: 

Metode RAD  

Monitoring Bahan Baku 

UMKM 
Usaha Kulinter 

This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)  

1. PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi pada UMKM telah 

banyak dilakukan dalam bentuk pelatihan dalam 

rangka meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

pelaku usaha UMKM [1]. Beberapa proses pelatihan 

tentang penggunaan teknologi berupa pengenalan 
platform digital secara online hingga pemasaran 

belum apat memperoleh tingkat adaptasi yang cukup 

baik. Kemmapuan pelaku usaha UMKM dibutuhkan 

keterampilan husus yang berkaitan dengan penguasan 

penggunaan teknologi informasi untuk jangkau pasar 

yang lebih luas[2].  
Dalam industri kuliner kualitas produk 

makanan adalah faktor utama yang memengaruhi 

kepuasan pelanggan dan citra merek[3]. Kualitas 
produk ini sangat bergantung pada kualitas bahan 

baku yang digunakan dalam proses produksi[4]. 

Kualitas pelayanan dalam industri kuliner sangat 

bergantung pada kelancaran proses produksi, yang 

salah satunya ditentukan oleh ketersediaan bahan 

baku. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di 

bidang kuliner menghadapi tantangan dalam 

memastikan stok bahan baku selalu tersedia untuk 

memenuhi permintaan pelanggan secara cepat dan 

efisien. Keterlambatan dalam pengelolaan stok dapat 
berdampak pada ketidaktepatan waktu penyajian dan 

keterbatasan variasi menu yang ditawarkan[5]. 

Pada umumnya UMKM perlu memperhatikan 

dengan serius aspek pemanfaatan teknologi sebagai 

bentuk upaya meningkatkan produktifitas dan 

efisiensi sebagai pengaruh positif untuk UMKM itu 

sendiri[6]. Pemanfaatan teknologi modern dapat 

membantu UMKM dalam upaya meningkatan daya 

saing di era digital, dengan segala fasilitas yang dapat 

disediakan dalam bentuk fitur pada aplikasi 

UMKM[7].  Selain itu pemanfaatan teknologi perlu 

diterapkan untuk menjaga kualitas produk dan juga 
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kepastian produksi serta proses pelayanan unt tetap 

bersaing di pasar yang semakin ketat [5]. 

Efisiensi operasionl adalah hal penting dalam 

menjaga daya saing dan profitabilitas di bidang usaha 

kuliner [8]. Dalam konteks ini manajemen yang 
efisien terhadap bahan baku menjadi krusial untuk 

mengoptimalkan proses produksi. Namun, tanpa 

adanya sebuah sistem yang tepat untuk pengelolaan 

bahan baku di bidang usaha kuliner rentan 

mengalami pemborosan dan kesulitan dalam menjaga 

konsistensi kualitas produk[4].  

Perbedaan permasalahan yang menjadi dasar 

acuan dalam penelitian ini diantaranya proses 

integrasi pengelolaan data[9]. Pada kelola persediaan 

bahan baku prouksi dengan pesanan costumer 

perusahaan kuliner serta adanya pemodelan 

implementasi Full-Stack Development. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya proses 

integrase yang dilakukan[10] adalah untuk 

mengembangkan tingkat competitive perusahaan. 

dengan adanya integrasi tersebut, maka sebuah sistem 

informasi yang lebih dinamis dan responsive. 

Penerapan model Rapid Application 

Development telah banyak digunakan pada penelitian 

mengenai perancangan sebuah sistem untuk 

mendapatkan tujuan penelitian yaitu memudahkan 

penggunanya dalam mempelajari sesuatu, dalam 

penelitiannya [11] dinyatakan bahwa model 
pengembangan Rapid Application Development lebih 

cocok untuk perangkat lunak yang bersifat customize, 

memerlukan waktu singkat, yang diciptakan 

berdasarkan kebutuhan tertentu dan memililiki 

kemungkinan untuk pengembangan dalam jangka 

waktu yang cukup panjang.  

Pada penelitian lain juga turut menggunakan 

metode Rapid Application Development dilakukan 

dengan tujuan yang mirip seperti sebelumnya untuk 

membuat sebuah aplikasi yang dapat memudahkan 

memberikan informasi secara efektif dan efisien, 

namun memeiliki tindakan khusus yaitu dapat 
menampilkan data secara realtime sehingga dapat 

menjadikan sebagai sistem yang efektif dan 

efisien[12] 

Kemudian untuk penelitian yang memiliki 

objek proses pengelolaan data seperti sistem 

inventory ataupun lingkup yang sama yaitu mengenai 

sistem monitoring persediaan bahan baku. Dalam 

penelitiannya [13] dijelaskan bahwa perlunya sebuah 

sistem informasi monitoring persediaan bahan baku 

produksi yang memiliki fitur guna melihat due date 

produksi agar setiap pemesanan memiliki due date. 
 

2. MATERIALS AND METHODS 

3.1. Teknologi Pada UMKM 

Penggunaan teknologi pada UMKM telah 

banyak dilakukan dalam bentuk pelatihan dalam 

rangka meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

pelaku usaha UMKM[1]. Beberapa proses pelatihan 

tentang penggunaan teknologi berupa pengenalan 

platform digital secara online hingga pemasaran 

belum apat memperoleh tingkat adaptasi yang cukup 

baik. Kemmapuan pelaku usaha UMKM dibutuhkan 

keterampilan husus yang berkaitan dengan penguasan 

penggunaan teknologi informasi untuk jangkau pasar 

yang lebih luas[2]. 
 

3.2. Sistem Persediaan Barang 

Persediaan barang merupakan suatu aktivitas 

kerja yang cukup penting bagi perusahaan dagang, 

karena dengan adanya persediaan barang tersebut 

adalah unsur utama dalam bidang perdagangan” [14].  

Selain itu sistem persediaan barang memiliki peran 

penting dalam pengelolaan stok yang efisien. 

Tujuannya adalah pemantauan terhadap ketersediaan 

barang dan menjaga kelancaran aliran barang secara 

keseluruhan guna efektivitas operasional [15] 

Dalam melakukan operasional sehari-hari, 
masing-masing perusahaan seperti perusahaan jasa, 

dagang maupun manufaktur sudah dapat dipastikan 

memerlukan persediaan atau inventory. Hal ini 

dikarenakan tanpa persediaan perusahaan akan 

menghadapi resiko besar yaitu permintaan produk 

oleh pelanggan tidak terpenuhi tepat waktu[16] 

 

3.3. Rapid Application Development 

Rapid Application Development (RAD) adalah 

salah satu metode pengembangan suatu sistem 

informasi dengan waktu yang relatif singkat.[17] 
Dengan metode RAD sistem dapat diselesaikan 

hanya dalam waktu 30-90 hari, serta memberikan 

suatu sistem yang dapat memenuhi harapan dari para 

pemakai.[18]. 

Tujuan penelitian menerapkan Rapid 

Application Development di integrasikan pengguna 

menjadi bagian dari keseluruhan proses 

pengembangan sistem dan juga sebagai pengambil 

keputusan terhadap setiap tahapannya [19]. 

Metode penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan penelitian secara kualitatif, karena dalam 

pengembangan sistem informasi pengumpulan data 
secara kualitatif dapat menunjang pemahaman akan 

kebutuhan fungsional sebuah system [14]. Objek 

penelitian mengenai pengelolaan data bahan baku 

produksi di UMKM bidang kuliner. Deskripsi dari 

pendekatan penelitian secara kualitatif yaitu dengan 

cara memahami fenomena tentang pengelolaan data 

pesanan costumer serta bagaimana pihak UMKM 

melakukan manajemen bahan baku produksi. 

Pengembangan aplikasi menggunakan kerangka 

pengembangan perangkat lunak prototype. Prototype 

merupakan versi awal dari perangkat lunak yang 
digunakan untuk mewakili percobaan desain yang 

bertujuan untuk memudahkan pengembang dan 

pengguna dalam menemukan solusi perancangan 

sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna 

secara fungsional[20]. 
Model pengembangan Rapid Application 

Development (RAD) dalam langkah pertama 

dilakukan planning dan analisis kebutuhan dapat 

membuat desain sistem lebih cepat dengan waktu 
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pencapaian hasil produksi aplikasi tidak kurang dari 

30 hari[21]. Langkah-langkah penerapan dari metode 

tersebut dapat dilihat penjelasannya pada gambar 1 

sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian dan Pengembangan 

Sistem  

 

Pada Tahapan penelitian dan pengembangan  

sistem ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Rapid Application Development (RAD). Adapun 
penjelasan tahapan yang digambarkan pada Gambar 

1 adalah sebagai berikut: 

1. Requirement Planning 

Tahap awal berupa perencanaan kebutuhan 

sistem dengan mengidentifikasi tujuan 

pengembangan serta ruang lingkup penelitian. 

2. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari studi kasus UMKM 

kuliner berupa informasi terkait stok bahan baku 

dan variasi menu. 

3. Analisis 

Data yang terkumpul dianalisis untuk 
memahami kebutuhan pengguna, alur kerja, 

serta potensi masalah yang harus diselesaikan 

oleh sistem. 

3.a. Identifikasi Pengguna dan Kebutuhan Data 

Tahap identifikasi pengguna dilakukan 

untuk menentukan pihak-pihak yang akan 

menggunakan sistem, seperti staf gudang, 

pengelola bisnis, dan identifikasi 

kebutuhan data berfokus pada jenis 

informasi yang dibutuhkan, antara lain 

stok bahan baku, daftar menu, serta status 
ketersediaan. 

3.b. Kebutuhan Fungsional Sistem dan 

Perancangan Database 

Tahap ini meliputi penentuan kebutuhan 

fungsional sistem dan perancangan 

database harus tersedia, seperti monitoring 

stok, rekomendasi menu, dan laporan 

penggunaan. Sementara itu, perancangan 

database dilakukan untuk menyusun 

struktur penyimpanan data yang sesuai 

dengan kebutuhan sistem. 

4. Workshop Design System 

Melibatkan pengguna dalam merancang 
tampilan antarmuka dan alur sistem agar sesuai 

kebutuhan nyata di lapangan. 

5. Revision Phase 

Jika terdapat kekurangan, dilakukan perbaikan 

sebelum menghasilkan produk akhir. 

6. Final Product 

Tahap akhir menghasilkan sistem monitoring 

ketersediaan bahan baku yang siap digunakan 

oleh UMKM kuliner. 

Dari keseluruhan tahapan tersebut perlu 

diketahui bahwa penerapan model RAD ini memiliki 

kelebihan yakni pada tahap identifikasi user 
dibutuhkan keaktifan user dalam merespon feedback 

secara langsung kepada pihak pengembang agar 

proses implementasi lebih cepat dan lebih tepat 

dengan kebutuhan puser pengguna sistem informasi 

[17]. 

A. Tahap Perencanaan Kebutuhan 

Tahap ini berfokus pada pemahaman mengenai 

kebutuhan pengguna melalui interaksi yang 
berkelanjutan dengan user, seperti pengelola data 

guna memastikan setiap fitur yang dikembangkan 

selaras dengan kebutuhan objek[22]. Tahap analisis 

kebutuhan dilakukan berdasarkan observasi, studi 

literratur dan wawancara guna mengetahui proses-

proses oeprasional manajerial bahan baku hingga 

melakukan operasional produksi secara umum. 

B. Tahap Desain Sistem 

Pada tahap ini, sistem dibuat dengan desain 
yang memodelkan rancangan berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan yang telah dikumpulkan[9]. Selain 

itu, struktur database juga dirancang untuk 

menggambarkan hubungan atau relasi antar data tabel 

secara jelas[16]. Perancangan yang dilakukan mulai 

dari perancangan desain alur system dan perancangan 

desain sistem basis data. 

Pemodelan sistem pada tahap design yaitu 

menggunakan Undifined Modelling La[23]nguage 

(UML) yang terdiri dari beberapa diagram sistem 

seperti usecase diagram dan analisis Diagram HIPO 

(Hierarchy plus Input-Proses-Output) yang 

digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas 
sistem[24]. Dalam pemodelan yang dihasilkan untuk 

pengembangan sistem dengan representasi diagram 

lainnya seperti activity diagram, class diagram dan 

model diagram[25]. 

C. Tahap Implementasi Hasil Produk 

Pada tahap ini dilakukan proses pembentukkan 

transofrmasi dari pengkodean bahasa pemrograman 

hingga membetnuk sebuah interface sesuai dengan 

desain sitem yang dirancang sebelumnya [26] 
menjadi sebuah produk berbasis aplikasi yang akan 
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digunakan sebagai sistem monitoring bahan baku 

produksi UMKM. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

Pada bagian hasil dan pembahasan ini 
dijelaskan mengenai proses penerapan model Rapid 

Application Development dalam perancangan 

aplikasi monitoring bahan baku produksi UMKM di 

bidang kuliner. 
 

3.a. Requirement Planning 
Analisis kebutuhan instrument penelitian 

diawali dengan analisis tahapan operasional yang 

telah dilakukan sebelumnya dalam pengelolaan 

persediaan bahan baku di UMKM. Berdasarkan hasil 

observasi dan analisa, diketahui dalam proses 

pengecekkan stok bahan baku diawali dari 
pemesanan customer, karena hal tersebut merupakan 

proses awal perhitungan bagi pengelola bahan baku 

akan ketersediaan untuk kebutuhan produksi. Seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Alur Pengelolaan Data Pesanan 

Pada gambar 2 tersebut, diketahui pihak user 

yang berperan adalah costumer dan petugas 

pengelola bahan baku produksi di UMKM. Maka 

dapat disimpulkan secara asumsi bahwa pembelian 

bahan baku akan dilakukan setelah adanya 
pemesanan yang diperoleh. 

Berdasarkan perihal yang dijelaskan pada 

gambar 2, perubahan diperlukan adalah pembelian 

bahan baku produksi yang dilakukan terlebih dahulu 

ketika stok ketersediaan tidak pernah kosong 

sebelumnya. Seperti yang terlihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Alur Data Operasional Pesanan 

Pada gambar tersebut, proses pengelolaan data 
pesanan dari customer mengalami perubahan pada 

gambar 3 diatas. Pada rencana menu produksi yang 

dilakukan oleh petugas EDP. Fungsi Electronic Data 

Processing (EDP)dalam sebuah sistem informasi 

adalah pengolah data dengan istilah secara digital dan 

berbasis komputer[27]. 

Dalam hal ini proses pengolahan data mengenai 
keluar masuknya sebuah data stok yang dimiliki oleh 

pihak UMKM dalam penggunaan untuk produksi 

dilakukan oleh petugas EDP. 

Peranan dari petugas EDP sendiri memiliki 

fungsi penting dalam proses monitoring bahan baku 

dimana, setiap menu yang tampil dalam aplikasi 

merupakan hasil pengecekkan ketersediaan bahan 

baku produksi yang dimiliki oleh UMKM. Maka 

perlu adanya perencanaan proses lanjutan dari 

gambar 3 diatas untuk pengelolaan data pesanan oleh 

petugas EDP. Adapun interaksi petugas EDP dalam 

aplikasi dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Alur Proses Data Manajemen Operasional 

 

Setelah itu dilakukan sebuah analisis HIPO 
(Hierarchy plus Input-Proses-Output) guna 

mengetahui pembentukkan diagram yang sesuai 

dengan level hirarki pada setiap user role[28]. Dalam 

tahap ini penjelasan pada gambar 5 berbentuk 

diagram HIPO. 

 
Gambar 5. Diagram HIPO Sistem Monitoring 

Pada gambar 5 diatas merupakan penjelasan 

mengenai pengelolaan data merk, data pemasok, data 
pelanggan dan data bahan baku. Kemudian pada 

menu transaksi dan pengelolaan data bahan baku. 

Pada gambar terdapat bahan baku masuk dan bahan 

baku keluar sehingga didapatkan laporan akhir 

mengenai stok bahan baku dapat diketahui oleh 

pengguna. 

 

3.b. Workshop Design 

Pada tahap ini proses desain yang dilakukan 

diantaranya perancangan alur proses bisnis aplikasi 

dengan hasil pada tahap requirement planning 
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sebelumnya. Dengan adanya ketentuan pada tahap 

tersebut maka proses bisnis aplikasi dapat dibuat dan 

dibentuk secara diagram. Berikut hasil perancangan 

proses bisnis dari aplikasi monitoring bahan baku 

produksi pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Alur Proses Bisnis Aplikasi 

3.c. Implementation 

Implemenasi merupakan tahap bagian yang 

diuraikan tentang hasil transformasi sistem dari 

pengkodean menjadi rancangan transformasi menjadi 

object menjadi sebuah interface[29]. Hasil 

implementasi sistem yang telah berhasil dibuat 

terdapat beberapa bagian berdasarkan masing-masing 

akun disertai dengan fasilitas yang akan disediakan 
dalamnya aplikasi. 

 

1. Monitoring Data Bahan Baku 
Pada bagian ini implementasi yang dijelaskan 

adalah fungsi admin dalam mengelola data pemasok 

pada aplikasi. Dimana pada menu tersebut admin 

dapat mengontrol pemasok yang didaftarkan pada 

sistem. Pada gambar 7 berikut merupakan salah sati 

proses monitoring yakni pengelolaan data pemasok 

oleh admin. 

 
Gambar 7. Daftar Data Pemasok 

Monitoring data pemasok pada gambar 7 

merupakan proses input supplier yang akan menjadi 

data pemasok dari UMKM. Setelah itu proses bahan 

baku produksi adalah pengelolaan bahan baku masuk 

dan bahan baku keluar. Adapun tampilan dari 
aplikasi hasil implementasi dapat dilihat pada gambar 

8 mengenai proses data bahan baku masuk dan pada 

gambar 9 proses bahan baku keluar. 

 
Gambar 8. Input Data Bahan Baku 

 
Gambar 9. Data Bahan Baku Keluar 

Hasil proses penginputan data bahan baku 

masuk pada gambar 8 diatas merupakan data awal 

yang akan menjadi acuan dari proses bahan baku 

keluar. Seperti pada tampilan aplikasi pada gambar 9 
diatas terdapat daftar data bahan baku yang telah 

digunakan dalam produksi melalui data pesanan 

sebelumnya. Dalam hasil implementasi mengenai 

integrasi antara data ketersediaan bahan baku dengan 

data menu terdapat fasilitas dalam aplikasi yaitu 

dengan pengelolaan data menu pada tampilan 

frontend aplikasi.   
 

2. Pengelolaan Data Menu  

Pengelolaan data menu dan pesanan dalam 

aplikasi monitoring bahan baku produksi merupakan 

hasil implementasi dari integrasi beberapa fungsi 

yang tersedia dalam aplikasi seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya.  

Ketersediaan bahan baku yang dapat di 

monitoring secara realtime dapat mempercepat 

kinerja admin yang mengelola data menu dan 
pesanan dari customer[30]. Dengan adanya proses 

integrasi data bahan baku dengan menu yang akan 

ditampilkan oleh aplikasi akan mengalami perubahan 

jika terdapat data bahan baku yang awalnya tidak 

tersedia menjadi tersedia ketika bahan baku masuk 

terinput dalam aplikasi. Mengenai proses pengelolaan 

data menu pada aplikasi dapat dilihat pada gambar 

10. 

 
Gambar 10. Tampilan Data Menu 



 

  470 | rcf-Indonesia.org                                
 

Pada gambar 10 tersebut yang terlihat 

merupakan tampilan daftar menu yang telah dibuat 

sebelumnya. Kemudian untuk gambar berikut ini 

untuk tampilan hasil aksi Kelola ubah detail data 

menu plan dapat dilihat pada gambar 11. 

 
Gambar 11. Kelola Data Menu Plan 

Dari kedua gambar diatas dapat dilihat 

bagaimana sebuah pembuatann menu pihak UMKM 

yang bertugas dalam pengelolaan data menu 

berdasarkan banyaknya bahan baku yang terkandung 

pada setiap menu yaitu pada jumlah komponen. 

Untuk detail dari tampilan fitur menu plan pada 

aplikasi pada gambar 12 berikut ini. 

 
Gambar 12. Tampilan Detail Menu Plan 

Pada detail menu plan items pada gambar 

diatas, dapat dilakukan pengecekkan persediaan 

bahan baku secara langsung dalam aplikasi. Namun 

perlu diketahui bahwa pihak petugas EDP harus 

melakukan pengisian data terlebih dahulu pada setiap 

harinya tentang bahan baku masuk dan keluar. 

Karena stok bahan baku akan berkurang atau 

bertambah ketika pihak petugas EDP menyelesaikan 

operasional data pada setiap harinya. 

3. Pengelolaan Data Pesanan  
Data pesanan yang diterima oleh pihak UMKM 

bidang kuliner sebagian besar dalam bentuk pre-order 

atau pemesanan terlebih dahulu jauh sebelum 

harinya[8]. Data pesanan ini berhubungan dengan 

pihak customer/pelanggan yang dapat dikelola dalam 

aplikasi. Perihal data pesanan dapat dikelola dalam 

aplikasi untuk diproses input oleh pihak UMKM agar 
dapat diketahui progress dari setiap pesanannya, 

seperti yang terlihat pada gambar 13. 
 

 

Gambar 13. Kelola Data Pesanan 

Setelah data pesanan dibuat dan disimpan, pada 

gambar 13 diatas terlihat pada tabel action sebuah 

tombol edit  untuk merubah keterangan atau status 

pada pesanan, tombol icon  keranjang untuk 

melihat detail informasi mengenai pesanan.  
Kemudian mengenai detail pesanan dapat 

dilihat oleh petugas UMKM untuk melakukan 

pengecekkan data pesanan. Berikut tampilan detail 

pesanan pada gambar 14 berikut setelah tombol icon 

pada kolom action yaitu keranjang yang berwarna 

kuning.  

 
Gambar 14. Tampilan Detail Pesanan 

Pada form yang terlihat pada gambar 14 

tersebut, pihak admin UMKM dapat mengelola data 

pesanan dengan membuat status pesanan dengan 

keterangan yang sesuai. Seperti pada form pesanan 

dengan kode tersebut proses status pesanan dapat 

dirubah sesuai dengan isian secara mudah atau 
ketentuan pada UMKM dalam melaporkan progress 

pesanan yang biasa dilakukan. 
 

4. Laporan Stok Bahan Baku Produksi. 
Dalam hal laporan stok bahan baku produksi 

untuk memperoleh hasil pengolahan data laporan 

diperlukan proses-proses penginputan data-data 

master, data pesanan, dan data pengelolaan data 

menu dalam aplikasi. Sebagaimana proses pengisian 

data-data tersebut merupakan data yang dibutuhkan 

untuk mencetak hasil laporan secara realtime sebagai 

bentuk luaran aplikasi monitoring bahan baku 

produksi. Seperti pada gambar 15 dibawah ini 

merupakan hasil pengumpulan data-data pendukung 

dari proses pengisian sebelumnya. 

 
Gambar 15. Tampilan Daftar Stok Bahan Baku 

Tampilan gambar diatas, merupakan sebuah 

daftar data bahan baku yang terdaftar dalam aplikasi. 
Seperti penjelasan sebelumnya stok bahan baku 

produksi ini dibuat sesuai dengan integrasi data, yaitu 

antara user admin dan petugas EDP, sehingga dapat 

menampilkan daftar ketersediaan bahan baku oleh 
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pihak marketing untuk menentukan menu plan yang 

ditampilkan dalam aplikasi kepada costumer. 

Kemudian hasil tampilan data laporan lainnya 

adalah data laporan keseluruhan data pesanan yang 

telah berhasil diinputkan dalam aplikasi. Secara detail 
daftar pesanan tersebut dapat dilihat, dicetak dan juga 

dihapus oleh pihak UMKM. Seperti yang terlihat 

pada gambar 16. 

 
Gambar 15. Laporan Data Pesanan 

Pada tampilan gambar 15 diatas, merupakan 

daftar hasil pesanan yang diterima oleh UMKM. 
Secara detail data pesanan diketahui dalam bentuk 

daftar dan keterangan status juga terlihat pada tabel 

data. Dari hasil laporan tersebut terdapat tombol icon 

cetak untuk mencetak daftar tabel data laporan 

tersbeut menjadi dokumen dan disimpan dalam 

bentuk pdf. Dari hasil cetak pdf tersebut merupakan 

sebuah output dari aplikasi yang dapat digunakan 

sebagai bentuk laporan pekerjaan petugas EDP 

kepada atasan. Dengan begitu proses rekapitulasi data 

pesanan dan data penggunaan bahan baku di UMKM. 

 

4. CONCLUSION 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

aplikasi monitoring persediaan bahan baku pada 

UMKM kuliner dengan menerapkan model Rapid 

Application Development (RAD). Hasil dari  

pengembangan sistem menunjukkan bahwa tahapan 

development phase dapat dilaksanakan dengan baik 

dan menghasilkan aplikasi yang mampu menyajikan 

informasi ketersediaan bahan baku serta laporan stok 

bahan baku secara terpusat dan sistematis. Informasi 

tersebut mendukung pelaku usaha dalam 

merencanakan menu harian secara akurat, efisien, dan 
sesuai dengan kondisi persediaan yang tersedia, 

sehingga penerapan model RAD terbukti efektif 

dalam meningkatkan efisiensi operasional sekaligus 

mendukung ketepatan layanan UMKM kuliner. 

Untuk penelitian selanjutnya, aplikasi ini disarankan 

dikembangkan menggunakan data nyata dari berbagai 

UMKM serta dilengkapi dengan fitur prediksi 

kebutuhan bahan baku untuk meningkatkan 

fungsionalitas sistem. 
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